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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa kelas V tema ekosistem. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Babatan I/456 surabaya tahun ajaran 2014/2015 pada bulan Maret 2015. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian nonequivalent (pretest and posttest) control group design. Pengambilan sampel menggunakan dengan teknil random smpling. Sampel penelitian berjumlah 56 siswa yang terdiri dari 28 siswa kelas kontrol dan 28 siswa kelas eksperimen. Instrument penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar, yang berupa tes pilihan ganda yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Hasil analisis data kedua kelompok menggunakan uji-t diperoleh hasil t-hitung -5,376 dan t-tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 2.005 maka t-hitung > t-tabel. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa kelas V tema ekosistem di SDN Babatan I/456 Surabaya.
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Abstract
 This research ains to know the influence combination of cooperative learning model type TGT (Teams Games Tournament) with model conventional learning to student learning outcomes on the theme ekosistem. The research in SDN Babatan I/456 Surabaya. The research is a quasi experimental study with nonequivalent (pre-test and post-test) control group design. The techinique sampling is simple random sampling. A sample of the study consisted 56 students, which 28 students in control group and 28 in experimental group. An instrument research is used the rest result learning by multiple choice test that has been test of validity and reliability. Analysis of data using t-test, obtained the value of t-count is -5,376 and t-table at the level significant in a α=0.05 is 2.005, amounting to then t-count > t-table. Therefore, it indicated that there are influence of combination of cooperative learning type TGT (Teams Games Tournament) with model conventional to student learning outcomes of the class V in the SDN Babatan I/456Surabaya.

JPGSD, Volume 03 Nomor 02 Tahun 2015,
Pengaruh Model Pembelajaran Tipe TGT
Keyword:cooperative learning, TGT, result of study.


2017


PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peranan penting dalam menyangkut kemajuan dan masa depan bangsa. Menurut Faiturrahman, dkk (2012:1) pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri.
Sementara itu, menurut Undang-Undang Republik Indonesia  nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Dalam kurikulum 2013, siswa dituntut secara aktif selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Sehingga pengajaran yang dilakukan oleh guru lebih terfokus kepada proses transfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Menurut Azra (dalam Nasih, dkk. 2009:2) pengajaran merupakan proses transfer ilmu yang lebih bersifat akademis.
Menurut Suprihatiningrum (2013:61) bahwa mengajar merupakan suatu seni untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diarahkan oleh nilai-nilai pendidikan, kebutuhan-kebutuhan individu siswa, kondisi lingkungan, dan keyakinan yang dimiliki oleh guru.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi antar dua arah, yakni mengajar yang dilakukan oleh guru sebagai pengajar, dan belajar yang dilakukan oleh peserta didik. Dalam mengajar, guru berupaya menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan kepada peserta didik agar proses kegiatan dalam pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Proses pembelajaran didesain dan ditentukan oleh pengajar untuk mencapai keberhasilan dalam suatu pembelajaran. Sehingga pengajar dapat menggunakan berbagai model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan, diharapkan siswa dapat menerima materi yang diajarkan dengan baik.
Pada kenyataan di lapangan, pengajaran yang dilakukan guru terhadap peserta didik masih terpusat pada guru. Sehingga peserta didik masih belum berperan aktif dalam proses kegiatan belajar, oleh karena itu dalam pengajaran kepada peserta didik guru perlu menggunakan model pembelajaran yang cocok dan sesuai dengan pembelajaran yang diajarkan. Sehingga proses pembelajaran dapat menyenangkan dan tujuan belajar mengajar bisa tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Ada beberapa masalah yang sering dijumpai selama proses pembelajaran yang berlangsung di lapangan, antara lain: pertama, guru tidak memanfaatkan media pembelajaran untuk mempermudah menyampaikan suatu materi, kedua kegiatan diskusi kelompok yang diterapkan guru kurang menarik bagi siswa, sebab guru kurang menguasai dalam memimpin kegiatan diskusi, ketiga perhatian guru lebih terpusat kepada siswa yang aktif dan siswa yang duduk dibangku depan, keempat selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa menganggap bahwa pembelajaran sangat membosankan, karena tidak adanya inovasi yang dapat menarik siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Sehingga dengan ditemukannya masalah tersebut, hasil belajar siswa masih rendah. Selain itu, setelah melakukan observasi di SDN Babatan I/456 Surabaya, diketahui bahwa rata-rata nilai PPKn pada dimensi pengetahuan sebesar 2,66. Sedangkan nilai KKM PPKn yang ditetapkan yakni 2,67. Kemudian rata-rata nilai Bahasa Indonesia pada dimensi pengetahuan  sebesar 2,70.  Sedangkan nilai KKM Bahasa Indonesia yang ditetapkan yakni 2,72. Dan rata-rata nilai Matematika pada dimensi pengetahuan sebesar 2,66. Angka tersebut masih terbilang cukup rendah, karena nilai KKM Matematika yang ditetapkan yakni 2,67. Angka tersebut dapat ditingkatkan lagi apabila guru mampu memaksimalkan kegiatan belajar mengajar tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan upaya untuk memperbaiki kualitas perkembangan dan pengetahuan peserta didik. Upaya yang dimaksud adalah dengan digunakannya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament terhadap hasil belajar siswa kelas V tema 8 SDN Babatan I/456 Surabaya. Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament  dipilih sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut.
Alasan penulis memilih model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) yakni untuk menumbuhkan rasa percaya diri terhadap kemampuan berfikir mandiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, sehingga dapat belajar bersama dengan siswa yang lain dan  dapat meningkatkan prestasi akademik siswa. Selain itu, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament ini, pembelajaran yang dilakukan siswa akan lebih menyenangkan.
Model pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif, kreatif, kerjasama dalam berkomunikasi antar siswa dan kelompok adalah model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Menurut Miftakhul Huda (2011:107) Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin untuk membantu siswa mereview dan menguasai materi pelajaran.
		Berdasarkan uraian di atas maka peneliti membuat judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Tema 8 di SDN Babatan I/456 Surabaya”.

METODE
Untuk memahami bagaimanakah pengaruh penggunaan model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) terhadap hasil belajar siswa kelas V pada tema Ekosistem, penelitian ini menggunakan pendekatan penilitan kuantitatif. Alasan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena peneliti bermaksud untuk menghilangkan subjektifitas dalam penelitian.
Menurut Sugiyono (2013:7) kuantitatif sebagai pendekatan ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Kuantitatif juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Data penelitian pada kuantitatif berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Eksperimen semu (Quasi Eksperimen). Riset yang digunakan dalam Quasi Eksperimen melibatkan kegiatan pengukuran variable, terutama variable terikat. Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif agar hasilnya relevan. Penelitian Quasi Eksperimen dalam menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan secara acak.
Rancangan penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen tipe Nonequivalent (pretest and posttest), karena digunakan untuk melaksanakan penilaian yang dilakukan pada dua kelompok dengan adanya kelompok pembanding. Metode Quasi Eksperimen ini dipilih untuk mengetahui perbedaan hasil akibat perlakuan yang diberikan, yakni melalui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) terhadap hasil belajar siswa kelas V tema Ekosistem di SDN Babatan I/456 Surabaya.
Dalam rancangan ini, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diseleksi dengan penempatan acak. Pada dua kelompok tersebut sama-sama dilakukan pretest and posttest dan kelompok yang mendapatkan perlakuan (treatment) hanya kelompok eksperimen. Secara umum desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :



 (
O
1
X
O
2
…………………………..
O
3
O
4
)





		Gambar 3.1. Desain Penelitian
Keterangan :
O1	: kelompok kontrol yang diberikan pretest
O2	: kelompok kontrol yang diberikan posttest
O3	: kelompok eksperimen yang diberikan pretest
O4	: kelompok eksperimen yang diberikan posttest
X	: Perlakuan 

	Sugiyono (2013:79)
Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2013:215) populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan, Arikunto (2006:1430) berpendapat bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SDN Babatan I/456 Surabaya semester genap tahun ajaran 2014/2015. Sedangkan populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SDN Babatan I/456 Surabaya kelas V yang berjumlah 85 siswa tahun ajaran 2014/2015.
Sampel Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. sedangkan menurut Hadi Sutrisno (2004:182) sampel adalah sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi. Agar hasilnya relevan, peneliti akan mengambil dua kelas yang ada di SDN Babatan I/456 Surabaya sebagai sampel penelitian. Satu kelas sebagai kelas eksperimen yaitu kelas V-B yang berjumlah 28 siswa dan satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol yaitu kelas V-A yang berjumlah 28 siswa. Pemilihan sampel kelas dilakukan secara acak. Penggunaan teknik acak ini, karena kelas yang ada bersifat sama dan tidak ada karakteristik yang membedakan. Sehingga teknik acak dipilih untuk tidak membingungkan peneliti. Dengan dipilihnya sampel tersebut diharapkan dapat mewakili dari keseluruhan populasi yang ada di SDN Babatan I/456 Surabaya.
 
Instrument penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto Suharsimi, 2006:162). Instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis yang disusun berdasarkan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang dipelajari. Tipe tes tertulis yang digunakan pada penelitian ini adalah tes objektif berupa pilihan ganda berjumlah 20 soal dengan pilihan jawaban empat pilihan yaitu a, b, c, dan d. Tes ini disusun berdasarkan pada indikator yang harus dicapai. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest) yang keduanya dibuat sama pada dua kelompok penelitian yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Teknik Pengumpulan Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka (Arikunto Suharsimi, 2006:118). Terdapat berbagai cara/teknik untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Ada empat macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, gabungan/triangulasi. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang palin strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2013:224). 
Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan menggunakan tes. Peneliti memberikan rincian dari sumber data adalah siswa, jenis data adalah hasil belajar siswa sebelum mendapat perlakuan (pretest) dan setelah mendapat perlakuan (posttest), dan pengumpulan data adalah tes objektif hasil belajar.

Analisis Data
1. Analisis Instrumen
Uji Validitas
Menurut Sudjana (2012:12) validitas berkenaan dengan ketetapan alat penilaian terhadap konsep yang diniliai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Menurut Arikunto (2013:82) ada empat jenis validitas yang sering digunakan yakni :
Validitas isi
Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan alat penilaian dalam mengukur isi yang seharusnya. Artinya, tes tersebut mampu mengungkapkan isi suatu konsep atau variabel yang hendak diukur.
Validitas bangun pengertian (construct validity).
Validitas bangun pengertian (construct validity) berkenaan dengan kesanggupan alat penilaian untuk mengukur pengertian-pengertian yang terkandung dalam materi yang diukurnya. Pengertian-pengertian yang terkandung dalam konsep kemampuan, minat, sikap, dalam berbagai bidang kajian harus jelas apa yang hendak diukurnya.
Validitas ramalan (predictive validity).
Dalam validitas ini yang diutamakan bukan isi tes, melainkan kriteria-kriterianya, apakah alat penilaian tersebut dapat digunakan untuk meramalkan suatu cirri, perilaku tertentu, atau kriteria tertentu yang diinginkan.
Validitas kesamaan (councurrent validity)
Validitas kesamaan suatu tes artinya membuat tes yang memiliki persamaan dengan tes sejenis yang telah ada atau yang telah dibakukan. Kesamaan tes terlingkupnya abilitas yang diukurnya, sasaran atau objek yang diukurnya, serta waktu yang diperlukan.
	Disini peneliti menggunakan analisis SPSS 22, dengan kriteria yaitu: jika Sig > α, maka Ho diterima sedangkan jika Sig < α, maka Ho ditolak.
	Nilai α dilihat dari hasil korelasi yang muncul dibawah tabel. Jika Ho ditolak maka data dinyatakan valid begitu juga sebaliknya jika Ho diterima maka data dinnyatakan tidak valid (Trihendradi, 2011:215).

Uji Reliabilitas
Sudjana (2012:148), menyatakan bahwa suatu tes dapat dikatakan reliabel atau ajeg apabila beberapa kali pengujian menunjukan hasil yang relatif sama. Pengujian suatu tes bisa dilakukan terhadap objek yang sama pada waktu yang berlainan dengan selang waktu yang tidak terlalu lama dan juga tidak terlalu singkat, bisa juga dilakukan dengan membangdingkan hasil pengujian dari tes yang setara. 
Arikunto (2006:178), menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas ada dua jenis secara garis besar yaitu reliabilitas eksternal dan internal. Reliabilitas eksternal diperoleh dari hasil pengujian jika ukuran atau kriteriumnya berada diluar instrumen dan sebaliknya jika perhitungan dilakukan berdasarkan data dari instrumen tersebut saja, akan menghasilkan reliabilitas internal.
Disini peneliti menggunakan analisis SPPS 22 dengan kriteria yaitu: jika nilai Alpha Cronbach > dari yang dipersyaratkan yaitu 0,6 maka intrumen tersebut reliabel dan sebaliknya jika nilai Alpha Cronbach < dari yang dipersyaratkan yaitu 0,6 maka intrumen tersebut tidak reliabel (Trihendradi, 2011:217).

2. Analisis Hasil
Uji Normalitas
Sebelum data yang diperoleh dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data posttest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi normal atau tidak.
 Uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat dengan hipotesis:
Ho = data berdistribusi normal,
H1= data berdistribusi tidak normal.
Disini peneliti menggunakan analisis SPSS 22 dengan kriteria sebagai berikut:
Jika Asymp Sig > α (0,05), maka Ho diterima.
Jika Asymp Sig < α(0,05), maka Ho ditolak.
(Trihendradi, 2011:117).
Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan pada data pretest dan posttest hasil belajar siswa. Perhitungan homogenitas pada awal kegiatan analisis data. Prosedur yang digunakan peneliti adalah dengan analisis SPSS 22 dengan kriteria sebagai berikut:
Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima.
Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak.
Atau
Jika Sig >α, maka Ho diterima.
Jika Sig <α, maka Ho ditolak.
(Tihendradi, 2011:108).
Keterangan Hipotesis:
Ho = data memiliki varian yang sama (homogen)
H1 = data memiliki varian yang tidak sama (tidak homogen)

AnalisisUji beda (T-Test)
Menurut Winarsunu (2010:81), Teknik t-test (disebut juga t-score, t-ratio, t-technique, student-t) adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. Disini peneliti menggunakan prosedur penelitian dengan analisis SPSS 19 dengan kriteria sebagai berikut:
Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima.
Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak.
Atau
Jika Sig >α (0,05), maka Ho diterima.
Jika Sig <α (0,05), maka Ho ditolak. 
(Trihendardi, 2011:104).
Keterangan Hipotesis:
Ho = Tidak ada pengaruh antara sebelum dan sesudah perlakuan.
H1 = Ada pengaruh antara sebelum dan sesudah perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini berisi mengenai hasil ananlisis data dari kelas eksperimen yang menggunakan kombinasi pembelajaran kooperatif tipe TGT yang dibandingkan dengan hasil analisis data dari kelas kontrol yang menggunakan model konvensional yang biasa dilakukan di sekolah penelitian.

1. Uji validasi (Validitas)
Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai dan mencari alat yang dapat digunakan sebagai teknik dalam mengumpulkan data penelitian. Sesuai dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik tes, maka uji validitas yang dipilih adalah dengan menggunakan validasi isi. Validasi isi terbagi menjadi dua yaitu validasi ke ahli materi dan validasi kepada siswa. Validasi ahli untuk perangkat pembelajaran dikerjakan oleh Putri Rachadyanti M.Pd selaku dosen tematik. Validasi ahli untuk perangkat pembelajaran diketahui hasil bahwa perangkat pembelajaran layak untuk digunakan. Namun ada revisi yang telah disarankan dari dosen ahli perangkat. Untuk itu perangkat pembelajaran sebelum di uji coba, akan direvisi terlebih dahulu agar perangkat yang digunakan dalam penelitian dapat digunakan dengan bai
Jadi dari hasil uji validasi ahli untuk perangkat pembelajaran layak untuk digunakan dalam pernelitian. Selanjutnya untuk uji validasi ahli instrument soal dikerjakan oleh Drs.Husni Abdullah M.Pd. selaku dosen ahli tematik.
Dapat diketahui bahwa, dari 30 soal yang telah dibuat semua soal valid. Artinya soal tersebut dapat divalidasikan kepada siswa. Setelah soal divalidasi oleh ahli materi, maka selanjutnya akan divalidasikan pada siswa sekolah dasar kelas V. Pengujian validasi soal ini diberikan kepada sekolah SDN Babatan I Surabaya. Jumlah soal yang diujikan sebanya 30 soal. Soal yang tidak valid, tidak dapat digunakan dalam penelitian. Perhitungan validasi ini menggunakan SPSS 22. Ketentuannya adalah : jika sig > a (didapat dari r tabel dengan melihat jumlah individu baik dari taraf signifikansi 0.01 maupun 0.05), maka Ho diterima sedangkan jika sig < a, maka Ho ditolak. Jika melihat jumlah individu yakni 27 maka diketahui r tabel sebesar 0.381 untuk taraf signifikansi 5% dan 0.487 untuk taraf signifikansi 1%. Dari hasil uji validasi soal diperoleh hasil sebagai berikut :
Dari hasil uji validitas di atas dari 30 soal yang diujikan maka terdapat 21 soal yang valid dan 9 soal tidak valid, maka soal yang tidak valid itu harus dihilangkan. Sehingga tersisa 21 soal dan harus diujikan pada tahap selanjutnya yakni uji reliabilitas. Dimana akan dilihat dari 21 soal tersebut apakah soal yang valid itu termasuk soal yang reliabel atau tidak.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah sebuah teknik pengumpulan data reliabel (instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik) atau tidak. Penghitungan reliabilitas dengan menggunakan analisis SPPS 22 didasarkan pada kriteria yaitu: jika nilai Spearman-Brown > dari yang dipersyaratkan yaitu 0,6 maka intrumen tersebut reliabel dan sebaliknya jika nilai Spearman-Brown < dari yang dipersyaratkan yaitu 0,6 maka intrumen tersebut tidak reliabel. Penghitungan dengan analisis SPSS 22 didapatkan data sebagai berikut:
Tabel 4.3 
Uji Reliabilitas Data Validasi

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Part 1
	Value
	,721

	
	
	N of Items
	11a

	
	Part 2
	Value
	,610

	
	
	N of Items
	11b

	
	Total N of Items
	22

	Correlation Between Forms
	,747

	Spearman-Brown Coefficient
	Equal Length
	,855

	
	Unequal Length
	,855

	Guttman Split-Half Coefficient
	,615

	a. The items are: item_1, item_2, item_3, item_4, item_5, item_6, item_7, item_8, item_9, item_10, item_11.

	b. The items are: item_12, item_13, item_14, item_15, item_17, item_18, item_19, item_20, item_21, VAR00001, VAR00002.


Dari tabel diatas maka didapatkan Spearman-Brown> 0,6 yaitu 0,855 dengan jumlah soal valid berjumlah 21 soal, yang dapat dilihat pada N of Items. Sesuai dengan ketentuan bahwa jika Spearman-Brown > 0,6 maka sebuah instrumen dikatakan bersifat Reliabel atau dapat dipakai untuk mengumpulkan data, maka berdasarkan tabel diatas instrumen tes berupa soal yang berjumlah 21 soal bersifat Reliabel. Penghitungan lebih spesifik dengan menggunakan analisis SPSS 22 dapat dilihat pada lampiran.
 
Uji Normalitas
1. Normalitas Data Pretest
Setelah data hasil pretest baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen didapatkan maka selanjutnya dihitung normalitas dengan menggunakan bantuan Analisis SPSS 22. Hasil penghitungannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:		
Berdasarkan tabel perhitungan analisis SPSS 22, maka perhitungan Normalitas dilihat pada kolom Sig. Terdapat dua jenis Tests of Normality yaitu Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji normalitas pada sampel besar, sedangkan Shapiro-Wilk digunakan untuk menguji normalitas dengan sampel kecil sampai dengan jumlah 2000 (Pramesti, 2014:24). Dikarenakan jumlah sampel dalam kedua kelas berjumlah 56 siswa, maka uji normalitas melihat nilai sig pada tabel Kolmogorov-Sminorv. Kemudian, nilai sig akan dibandingkan dengan tingkat signifikan = 5% yaitu 0,05. Jika signifikansi < 0,05 kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. Namun jika signifikansi >0,05, maka data tersebut berdistribusi normal (Priyatni. 2014:74). Pada tabel Kolmogorov-Sminorv, didapatkan nilai signifikansi pada nilai pretest kelas_kontrol yaitu 0,139 > 0,05 dengan df (distribusi frekuensi) 28, dengan demikian data pretest kelas kontrol berdistribusi Normal. begitu juga pada data hasil nilai pretest kelas Eksperimen yang mempunyai signifikansi 0,122 > 0,05, dengan df (distribusi frekuensi) 28, maka data hasil pretest pada kelas eksperimen berdistribusi normal juga. Persebaran data normal pada pretest dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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Diagram 1 Persebaran data pretest

Dari diagram diatas, dapat dilihat bahwa antara nilai teramati dengan nilai harapan normal membentuk garis lurus dari pojok bawah ke pojok atas, yang membuktikan bahwa data hasil pretest yang telah dilakukan memiliki distribusi yang normal. Hasil penghitungan lebih spesifik dengan menggunakan Analisis SPSS 22 dapat dilihat pada lampiran.

2. Normalitas Data posttest
Setelah melakukan penelitian terhadap kelas kontrol dan eksperimen, maka didapatkan data hasil posttest. Untuk kelas kontrol dilakukan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, sedangkan untuk kelas control dilakukan perlakuan dengan model pembelajaran TGT. Untuk mendapatkan data yang normal, maka dilakukan pula uji normalita pada kedua data. Analisis data menggunakan aplikasi SPSS 22. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Dari tabel perhitungan normalitas data posttest dengan menggunakan analisis SPSS 22 diatas, dapat diketahui bahwa data posttest dari kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai signifikansi kelas kontrol yakni sebesar 0,52 > 0,05 dengan df (distribusi frekuensi) 28. Sedangkan pada kelas eksperimen, didapatkan nilai signifikansi 0,115 > 0,05 dengan df (distribusi frekuensi) 28, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data posttest pada kelas kontrol dan eksperimen telah berdistribusi normal. Diagram persebaran data normalitas hasil posttest dapat dilihat sebagai berikut: 
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Diagram 4.2
Persebaran Normalitas Data Postest

Dari diagram diatas, dapat dilihat bahwa antara nilai teramati dengan nilai harapan normal membentuk garis lurus dari pojok bawah ke pojok atas, yang membuktikan bahwa data hasil posttest yang telah dilakukan memiliki distribusi yang normal. Hasil penghitungan lebih spesifik dengan menggunakan Analisis SPSS 22 dapat dilihat pada lampiran. 

Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian populasi data apakah antara kedua kelompok atau lebih data memiliki varian yang sama atau tidak. Terdapat dua data yang akan diuji homogenitasnya yaitu data pretest dan posttest pada kelompok kontrol dan eksperimen. Dalam hal ini peneliti menggunakan aplikasi SPSS 22 untuk menghitung uji homogenitas dari kedua kelompok. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapa dikatakan data tersebut berdistribusi normal. Berikut analisis dari kelompok kontrol dan eksperimen.

1. Uji homogenitas data pretest
Dari hasil pretest yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan, selanjutnya data dihitung homogenitasnya menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22. Hasil perhitungannya dapat diliat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.6
Homogenitas data pretest
	Test of Homogeneity of Variances

	nilai  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,798
	1
	54
	,376


Hasil uji homogenitas dapat dilihat dari output Test of Homogeneity of Variances. Kriteria pengujian sebagai berikut:
a. Jika signifikansi < 0,05 maka varian kelompok data tidak sama
b. Jika signifikansi > 0,05 maka varian kelompok data adalah sama (homogen)
Dari tabel diatas, dapat dilihat  bahwa nilai signifikansi > 0,05 (0,376 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa varian kedua kelompok data yaitu pretest kelas control dan eksperimen adalah homogen. Maka hal ini telah memenuhi asumsi dasar homogenitas.

2. Uji homogenitas data posttest
Dari data nilai posttest pada kelompok kontrol dan eksperimen, peneliti menghitung apakah data posttest dari kedua kelompom tersebut sama atau berbeda, dengan cara menghitung homogenitasnya. Dalam hal ini, peneliti menggunakan aplikasi SPSS 22 untuk membantu mempermudah dalam perhitungan. Berikut hasil perhitungan homogenitas data posttest.
Tabel 4.7
Homogenitas data posttest

	Test of Homogeneity of Variances

	nilai posttest  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,811
	1
	54
	,372


Dari hasil analisis menggunakan SPSS 22, dapat diketahui hasil uji homogenitas dari output Test of Homogeneity of Variances. Kriteria pengujian sebagai berikut:
a. Jika signifikansi < 0,05 maka varian kelompok data tidak sama
b. Jika signifikansi > 0,05 maka varian kelompok data adalah sama (homogen)
	Dari tabel diatas, dapat dilihat  bahwa nilai signifikansi > 0,05 (0,372 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa varian kedua kelompok data yaitu posttest kelas kontrol dan eksperimen adalah homogen. Dengan kata lain, asumsi homogenitas variansi dapat dikatakan terpenuhi.

Uji Hipotesis
	Jika persyaratan telah terpenuhi, artinya data yang dikumpulkan dari hasil penelitian telah berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji apakah hipotesis yang telah diajukan peneliti diterima atau ditolak. Uji hipotesis penelitian ini didasarkan pada perbedaan hasil belajar, yaitu data selisih pada saat pretest dan posttest pada kelas eksperimen. Dalam pengujian hipotesis tersebut, peneliti menggunakan perhitungan uji t (Independent Sample T-Test) dengan analisis SPSS 22. Hasil perhitungan analisis uji t (Independent Sample T-Test)  dapat dilihat pada tabel berikut ini:
	Dari tabel diatas maka terdapat dua cara untuk melihat ada tidaknya pengaruh yaitu dengan membandingkan T hitung dengan T tabel. Dengan ketentuan jika T hitung bernilai positif maka tidak ada pengaruh jika T hitung > T tabel, begitu sebaliknya jika T hitung bernilai negatif maka akan ada pengaruh jika T hitung < T tabel. Dari tabel diatas diketahui bahwa T hitung yaitu -5,376 yang berarti < T tabel atau -5,376 < …..pada taraf signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara hasil selisih kelas kontrol dengan hasil selisih kelas eksperimen. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) terhadap hasil belajar siswa.
	Kedua yaitu dengan cara melihat Sig. (2-tailed), jika sig. (2-tailed) pada penghitungan dibawah 0,05 maka terdapat pengaruh yang bermakna atau adanya pengaruh dari pemberian perlakuan, sedangkan jika lebih besar dari 0,05 maka tidak ada pengaruh. Berdasarkan tabel diatas didapatkan sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa  terdapat perbedaan yang bermakna antara hasil selisih dari kelas kontrol dengan hasil selisih dari kelas eksperimen. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa. Besarnya perbedaan rerata atau mean kedua kelompok ditunjukkan pada kolom Mean Difference, yaitu -2,464. Karena bernilai negatif, maka berarti kelompok pertama (Kelompok kontrol) memiliki Mean lebih rendah dari pada kelompok kedua (Kelompok eksperimen). Sehingga pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
Ho	: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar	siswa kelas V di SDN Babatan I/456 Surabaya.
Ha 	: Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa kelas V di SDN Babatan I/456 Surabaya.

	Dari hasil analisis menggunakan SPSS 22 diketahui bahwa nilai t hitung < -tabel (-5,376< 2.005) dan signifikansi <0,05 (0,000<0,05) maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa kelas V di SDN Babatan I/456 Surabaya.

Pembahasan Hasil Penelitian
	Dalam penelitian ini, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan tahap awal pretest dan tahap akhir posttest, dengan dibagi menjadi dua kelompok yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran (perlakuan) yang berbeda. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT sedangakan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional atau pembelajaran biasa. Kelas kontrol adalah kelas VA dan kelas eksperimen adalah kelas VB.
	Sebelum melakukan penelitian maka dilakukan validasi terlebih dahulu terhadap instrumen penelitian. Peneliti melakukan uji valiasi ahli perangkat kepada Dosen tematik yakni Putri Rachmadyanti M.Pd dan uji validasi intrumen soal kepada Drs. Husni Abdullah M.Pd selaku dosen ahli instrument soal. Sedangkan untuk pelaksanaan uji validasi siswa yakni di SDN Babatan I/456 Surabaya di kelas VC. Setelah dianalisis hasilnya diperoleh 21 soal yang valid. 21 soal tersebut adalah soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 30. Soal-soal yang valid tersebut dinyatakan valid jika hasil Thitung > Ttabel di taraf 5% dan 1% yang dihitung dengan menggunakan SPSS 22.
	Setelah diketahui 21 soal yang valid maka selanjutnya akan diuji reliabilitasnya. Dari 21 soal yang valid tersebut akan dihitung uji reliabilitasnya menggunakan SPSS 22. Uji reliabilitas dihitung dengan menggunakan SPSS 22 dengan kriteria jika hasil Spearman-Bown Cofficient Equal Length > 0,6 maka instrumen tersebut reliabel dan sebaliknya jika Spearman-Bown Cofficient Equal Length < 0,6.maka instrumen tersebut tidak reliabel. Setelah perhitungan didapatkan hasil Spearman-Bown Cofficient Equal Length (0,721) >0,6 yang berarti instrumen tersebut bersifat reliabel.
	Selanjutnya setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas, maka selanjutnya melakukan penelitian karena hasil dari uji validitas dan reliabilitas layak untuk digunakan dalam penelitian. Pada pelaksanaannya dilakukan pretest pada kedua kelas yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen. kemudian dianalisis. Sehingga didapatkan hasil pre-test. Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji Homogenitas. Hasil Uji normalitas dilakukan perhitungan dengan menggunakan SPSS 22 dengan menggunakan. Kolmogrov-Smirnov. Dengan kriteria penilaiannya Jika Sig > α maka distribusi data dikatakan normal, dan Jika Sig < α maka distribusi data dikatakan normal. Dari perhitungan didapat Sig. Pada kelas kontrol menunjukkan Sig. (0,139) > X2tabel (0,05), yang berarti kelas kontrol distribusinya juga normal. Dan pada kelas eksperimen menunjukan sig (0,122) > X2tabel (0,05) Yang berarti bahwa kelas eksperimen ditribusinya normal. Sehingga dapat disimpulkan pada hasil data pre-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki distribusi data normal. 
	Setelah diketahui hasil dari uji normalitas kemudian hasil pretest diuji homogenitasnya. Pada perhitungan ini menggunakan SPSS 22 dengan kriteria jika harga Sig. > α maka data memiliki varian yang sama, dan Jika Sig < α maka data memiliki varian yang berbeda. Hasil perhitungan pada pretest dengan nilai Sig. (0,376) > α (0,05), yang berarti data pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat homogen atau memiliki varian yang sama.
	Setelah diberikan perlakuan yang berbeda dari kedua kelas tersebut, maka diadakan postest pada akhir pembelajaran. Analisis data postest bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa kelas V tema ekosistem dengan pembelajaran konvensional.
	Setelah penelitian diberikan test akhir, kemudian didapatkan hasil posttest. Pada hasil posttest dilakukan uji normalitas. Hasil Uji normalitas dilakukan perhitungan dengan menggunakan SPSS 22 dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov yakni dengan kriteria jika Sig. > α (0,05), sampel berasal dari distribusi normal. Dan jika Sig. < α (0,05) maka data berdistribusi tidak normal. Dari perhitungan didapat Sig pada kelas kontrol menunjukkan Sig. (0,52) > X2tabel (0,05), yang berarti kelas kontrol distribusinya juga normal. Dan pada kelas eksperimen menunjukan Sig. ( 0,115) > X2tabel (0,05) . Yang berarti bahwa kelas eksperimen ditribusinya normal. Sehingga dapat disimpulkan pada hasil data postest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki distribusi data normal. 
	Selanjutnya dilakukan uji homogenitas terhadap hasil posttest. Pada perhitungan ini menggunakan SPSS 22 dengan kriteria jika harga sign Jika Sig > α maka distribusi data homogen, dan Jika Sig < α maka distribusi data dikatakan tidak homogen. Di dapat hasil perhitungan pada hasil pre-test dengan nilai Sig. (0,372) > α (0,05), yang berarti data posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  bersifat homogen.
	Setelah data dari hasil pretest dan posttest yang diperoleh dinyatakan normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan uji-t dari selisish data posttest dan pretest kelas eksperimen dan selisish data post-test dan pre-test kelas kontrol. Karena kedua data dinyatakan normal dan homogen maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji T-test.  Selanjutnya dilakukan analisis uji T-test dengan menggunakan SPSS 22 yaitu Independent Sample Test. Setelah perhitungan dilihat pada tabel 4.9 diperoleh hasil data signifikansi (2-filed) perbedaan sebesar 0,000 lebih kecil dari α=0,05 (0,000<0,05) dan hasil nilai thitung (-5,376) < ttabel (-2.005). Dari hasil tersebut maka dapat dikatakan Ha diterima dan Ho ditolak. Yang artinya terdapat pengaruh dari perlakuan yang diberikan. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament).
	Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat membuat hasil belajar siswa lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini sesuai dengan pendapat (Shoimin (2014:207), kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe TGT yakni Model TGT tidak hanya membuat peserta didik yang cerdas (berkemampuan akademis tinggi) lebih menonjol dalam pembelajaran, tetapi peserta didik yang berkemampuan akademi lebih rendah juga ikut aktif dan mempunyai peranan penting dalam kelompoknya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, siswa secara individu baik yang akademisnya tinggi maupun rendah dapat berperan aktif dalam pembelajaran sehingga siswa dapat menyelesaikan soal posttest yang diberikan.
	Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT memiliki pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada tema ekosistem subtema (memelihara ekosistem) pembelajaran ke-3. Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan model pembelajaran konvensional.  
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Diagram 3
Rata-rata nilai pretes dan posttest kontrol dan eksperimen

PENUTUP
Simpulan
	Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan model pembelajaran konvesnisonal terhadap hasil belajar siswa kelas V pada tema ekosistem. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji-t yang diperoleh yaitu t-hitung (-5,376) > t-tabel (2.005) dengan taraf signifikan 5%. 

Saran
	Sesuai dengan kesimpulan dan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Babatan 1/456 Surabaya, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Model kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dapat dijadikan model alternative dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V karena dengan model pembelajaran TGT siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran.
2. Dalam melaksanakan pembelajaran guru seharusnya memberikan pembelajaran yang inovatif dan kreatif guna menunjang keaktifan siswa seperti menggunakan model pembelajaran dalam kegiatan  belajar  menga
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